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1 BAB I PENDAHULUAN 1. 1. Latar Belakang Bawang merah adalah tanaman semusim 

dan memiliki umbi yang berlapis. tanaman mempunyai akar serabut, dengan daun 

berbentuk silinder berongga. Umbi terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan 

membentuk batanng yang berubah bentuk dan fungsi, membesar dan membentuk 

umbi berlapis.  

 

Umbi bawang merah terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu. 

Umbi bawang merah bukan merupakan umbi sejati seperti kentang atau talas. Bawang 

merah termasuk salah satu umbian yang biasanya digunakan sebagai bumbu atau 

tambahan masakan yang bertujuan untuk memberikan cipta rasa khusus dalam 

masakan tersebut.  

 

Selain itu bawang merah digunakan sebagai obat tradisional, fungsi dalam tubuh yang 

untuk memperbaiiki dan memudahkan pencernaaan serta menghilangkan lendir- lendir 

dalam kerongkongan. Proses pengelollahan hasil-hasil pertanian menjadi suatu bahan 

pangan bagi masyarakat menjadi hal yang menarik untuk diketahui lebih dalam. Salah 

satunya yaitu pengelolahan bawang merrah.  

 

Di dalam proses pengolahan bawang merah terdapat beberapa kendala yang membuat 

produksinya menjadi penghambat salah satunya yaitu para produsen sering sekali 

merasa kesulitan untuk membersihkan kulit bawang merah, apalagi yang sudah bertaraf 

besar. Hal itu tidak bisa dipungkiri karena bawang merah mengandung zat yang bisa 

membuat mata merah atau pedas, disamping membutuhkan waktu ekstra untuk 

mengupasnya.  

 

2 Selama ini proses pengupasan bawang merah masih dilakukan secara manual yakni  



 
 

ix 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

MOTTO 

“Merangkai Inovasi, Mewujudkan Teknologi Masa Depan” 

Kupersembahkan Untuk : 

❖ Kedua orang tuaku ibu dan bapak terkasih 

yang selalu memberi dukungan dan tidak 

lupa selalu mendoakan ku. 

❖ Saudara kakak dan adikku tersayang. 

❖ Seluruh dosen jurusan Teknik Mesin 

❖ Teman-teman seperjuangan Angkatan 2019 

❖ Almamaterku 

  



 
 

x 
 

ABSTRAK 

 

Alat pengupas bawang merah adalah sebuah alat untuk membantu dalam 

proses pengupasan bawang merah dalam jumlah banyak yang mengunakan tenaga 

motor listrik sebagai alat penggeraknya. Dalam metode yang digunakan adalah 

dengan cara merotasikan bawang merah dengan jumlah banyak yang dipermukaan 

atas plat berlubang dengan kecepatan sudut tertentu. Saat berotasi atau berputar 

pada bagian bawang merah akan membenturkan ke sebuah karet pengupas bawang 

merah yang telah disusun dan disebuah plat, sehingga proses pengupasan terjadi 

saat bawang tergores dengan karet-karet pengupas tersebut. Karet tersebut 

berfungsi sebagai pembantu dalam pengupasan kulit bawang merah. 

Tujuan dari perancangan dan pembuatan alat pengupas kulit bawang 

merah untuk mempercepat dan mempermudah dalam pengupasan kulit bawang 

merah serta menghasilkan kupasan kulit bawang merah yang baik 

 Dari hasil pengujian sebanyak 18 kali dengan perbandingan antara tidak 

direndam air dan direndam air selama 30 menit sebelum proses pengupasan dengan 

kecepatan putaran 100 rpm, 200 rpm, 350 rpm yang diuji sebanyak 3 kali pada 

setiap kecepatan  dan kapasitas 2 kg selama 1 menit, maka dapat disimpulkan 

pengupasan dengan dengan cara direndam dengan air terlebih dahulu selama 30 

menit dengan hasil yang terbaik dikarenakan kulit luar bawang menjadi lembek dan 

mudah terkelupas, mempercepat proses pengupasan. 

 

Kata kunci : Bawang Merah, baut karet, kecepatan. 
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ABSTRACT 

 

The shallot peeler is a tool to assist in the process of peeling shallots in 

large quantities using an electric motor as its driving force. The method used is by 

rotating the red onion in large quantities on the surface of the perforated plate with 

a certain angular speed. When it rotates or rotates, the shallots will hit a rubber 

peeler that has been arranged on a plate, so that the stripping process occurs when 

the onion is rubbed with the rubber strips. The rubber functions as an assistant in 

peeling the shallot skin. 

The purpose of designing and manufacturing shallot skin peelers is to 

speed up and simplify the peeling of shallot skins and to produce good shallot skin 

peeling. 

From the results of the test 18 times with a comparison between not being 

soaked in water and soaked in water for 30 minutes before the stripping process 

with a rotational speed of 100 rpm, 200 rpm, 350 rpm tested 3 times at each speed 

and a capacity of 2 kg for 1 minute, it can be It was concluded that stripping by 

soaking in water for 30 minutes with the best results because the outer skin of the 

onion becomes soft and easily peels off, speeding up the peeling process. 

 

Keywords: Shallots, rubber bolts, speed. 
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. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Bawang merah adalah tanaman semusim dan memiliki umbi yang berlapis. 

tanaman mempunyai akar serabut, dengan daun berbentuk silinder berongga.Umbi 

terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang berubah 

bentuk dan fungsi, membesar dan membentuk umbi berlapis. Umbi bawang merah 

terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu. Umbi bawang 

merah bukan merupakan umbi sejati seperti kentang atau talas. 

Bawang merah termasuk salah satu umbian yang biasanya digunakan 

sebagai bumbu atau tambahan masakan yang bertujuan untuk memberikan cipta 

rasa khusus dalam masakan tersebut. Selain itu bawang merah digunakan sebagai 

obat tradisional, fungsi dalam tubuh yang untuk memperbaiki dan memudahkan 

pencernaan serta menghilangkan lendir- lendir dalam kerongkongan. 

Proses pengelolahan hasil-hasil pertanian menjadi suatu bahan pangan 

bagi masyarakat menjadi hal yang menarik untuk diketahui lebih dalam. Salah 

satunya yaitu pengelolahan bawang merah. Di dalam proses pengolahan bawang 

merah terdapat beberapa kendala yang membuat produksinya menjadi penghambat 

salah satunya yaitu para produsen sering sekali merasa kesulitan untuk 

membersihkan kulit bawang merah, apalagi yang sudah bertaraf  besar. Hal itu tidak 

bisa dipungkiri karena bawang merah mengandung zat yang bisa membuat mata 

merah atau pedas, disamping membutuhkan waktu ekstra untuk mengupasnya. 



 
 

 
 

 

Selama ini proses pengupasan bawang merah masih dilakukan secara 

manual yakni dengan mengupasnya menggunakan pisau sehingga memerlukan 

waktu dan tenaga yang begitu banyak, hal tersebut membuat para pedagang dan 

usaha industri rumahan  menjadi kewalahan. Disamping itu dari segi keamanan juga 

sangat kurang karena seringnya jari-jari tangan terluka akibat terkena pisau dan itu 

tentu saja sangat berpengaruh pada produktivitasnya. 

Hal ini menimbulkan banyak ide dalam pengolahan bawang merah 

terutama dalam pengupasannya. Salah satu teknologi yang dapat mengatasinya 

adalah mesin pengupas bawang merah menggunakan tenaga motor listrik. 

Adapun alat untuk mengupas bawang merah adalah sebuah alat untuk 

membantu dalam proses pengupasan bawang merah dalam jumlah banyak untuk 

industri rumahan yang mengunakan tenaga motor listrik sebagai alat penggeraknya. 

Dalam metode yang digunakan adalah dengan cara merotasikan bawang merah 

dengan jumlah banyak yang dipermukaan atas plat berlubang dengan kecepatan 

sudut tertentu. Saat berotasi atau berputar pada bagian bawang merah akan 

membenturkan ke sebuah karet pengupas bawang merah yang telah disusun dan 

disebuah plat, sehingga proses pengupasan terjadi saat bawang tergores dengan 

karet-karet pengupas tersebut dan juga dengan bantuan air . Karet tersebut berfungsi 

sebagai pembantu dalam pengupasan bawang merah. 

Dari uraian diatas , maka penulis memiliki ide dan dan mengambil Tugas 

Akhir dengan Judul “Perancangan Alat Pengupas Kulit Bawang Merah Dengan 

Sistem Semi Otomatis Untuk Home Industri” 

  



 
 

 
 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka bisa dirumuskan beberapa 

masalah berikut ini : 

1.  Bagaimana cara membantu pekerja industri rumahan untuk mengupas bawang 

merah dengan jumlah banyak agar lebih ringan ? 

2. Bagaimana merancang alat dengan hasil rendemen terkecil? 

1. 3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka batasan masalah adalah : 

1. Rancangan alat pengupas kulit bawang merah kapasitas maksimal 5kg. 

2. Desain gambar alat dan pembuatan komponen alat. 

3. Perhitungan dan pemilihan bahan bagian-bagian utama alat. 

1. 4. Tujuan 

Tujuan dari perancangan dan pembuatan alat pengupas kulit bawang 

merah : 

1. Mempercepat dalam pengupasan kulit bawang merah. 

2. Mempermudah dalam pengupasan kulit bawang merah. 

3. Menghasilkan kupasan kulit bawang merah yang baik. 

1. 5. Manfaat 

Adapun manfaat yang didapatkan dalam pembuatan alat ini adalah : 

1. Memudahkan pekerjaan dalam hal mengupas bawang merah dikalangan home 

industri. 

2. Mengurangi tenaga dalam proses mengupas bawang merah untuk home industri. 
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